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Assalamu’alaikum wr. wb.

Salam sejahtera untuk kita semua,
· Yang saya hormati Saudara pimpinan dan anggota Majelis Permusyawaratan Rakyat, pimpinan dan anggota Dewan Perwakilan Rakyat, pimpinan dan anggota khususnya Ketua Dewan Perwakilan Daerah, 
· Yang sangat saya muliakan Ibu pimpinan dan anggota Mahkamah Agung, 
· Yang sangat saya hormati Saudara pimpinan dan anggota Komisi Yudisial, 
· Yang sangat saya hormati juga pimpinan dan anggota Komisi Pemberantasan Korupsi, Saudara-Saudara, Bapak-Bapak menteri koordinator dan para menteri anggota Kabinet Indonesia Bersatu, 
· Yang sangat saya hormati Saudara pimpinan Tentara Nasional Indonesia, Saudara pimpinan Kepolisian RI, Saudara pimpinan dan anggota organisasi advokat, 
· Saudara-Saudara para mantan Hakim Konstitusi yang berhormat, para mantan menteri yang kami hormati, para pimpinan dan anggota Forum Konstitusi, para hadirin sekalian yang saya cintai. 

Pertama-tama saya atas nama Mahkamah Konstitusi mengucapkan selamat datang diiringi ucapan terima kasih dan penghargaan kepada semua hadirin yang berkenan melangkahkan kaki menghadiri acara yang sangat penting ini. Acara ini diadakan untuk melaksanakan ketentuan pasal 21 ayat (3) Undang-Undang nomor 24 Tahun 2003 tentang Mahkamah Konstitusi yang menentukan bahwa sebelum memangku jabatannya, ketua dan wakil ketua Mahkamah Konstitusi mengucapkan sumpah atau janji menurut agamanya di hadapan Mahkamah Konstitusi. Akan tetapi jika pengucapan sumpah pimpinan periode pertama pada tanggal 19 Agustus dilakukan secara tertutup dan pengucapan sumpah periode kedua Agustus 2006 bersifat terbuka dalam suatu upacara yang dihadiri oleh Presiden dan Wakil Presiden yang bertindak selaku tamu kehormatan sehingga menimbulkan kritik seolah-olah Mahkamah Konstitusi menjadi negara dalam negara, maka untuk tidak menyulitkan pengaturan protokoler dan untuk lebih memantapkan lagi tradisi untuk masa-masa selanjutnya, upacara pengucapan sumpah pimpinan kali ini diadakan resmi dalam persidangan yaitu sidang pleno khusus yang terbuka untuk umum hari ini. 

Hari ini sungguh bersifat istimewa bagi saya karena inilah sidang pleno terakhir Mahkamah Konstitusi yang saya pimpin, yang saya ketuk palunya, yang saya buka. Hari ini juga penting bagi Mahkamah Konstitusi dan tentunya juga bagi Republik kita karena hari ini menandai terjadinya peralihan yang damai, tertib, teratur, dan akrab dalam kepemimpinan lembaga Mahkamah Konstitusi yang baru saja merayakan peringatan lima tahun pada tanggal 13 Agustus yang lalu, yaitu tanggal pengundangan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2003 tentang Mahkamah Konstitusi yang dilanjutkan dengan pengucapan sumpah jabatan enam hakim konstitusi pada tanggal 16 Agustus 2008 serta pemilihan pimpinan pada tanggal 19 Agustus 2008 persis sebagai tanggal-tanggal pengulangan dari peristiwa pengucapan sumpah jabatan dan pemilihan pimpinan pada tanggal 16 dan 19 Agustus 2003 yang lalu. Dengan terpilihnya Saudara Mahfud MD sebagai ketua untuk periode 2008-2011, maka mulai hari ini palu sidang Mahkamah Konstitusi yang saya pegang selama dua periode kepemimpinan, yaitu 2003-2006 dan 2006-2008 akan beralih dan sebentar lagi akan saya serahkan kepada ketua yang baru. Selanjutnya saya akan bertindak sebagai anggota biasa sekaligus membantu berlangsungnya peralihan nilai-nilai dan pengalaman dengan sebaik-baiknya. Kami bersyukur bahwa untuk mewakili ketua, telah pula terpilih Bapak Abdul Mukthie Fadjar yang merupakan salah satu dari hakim generasi pertama, setidak-tidaknya selama satu tahun sampai dengan pensiun bersama-sama dengan Bapak Maruarar Siahaan yaitu pada bulan Desember 2009. 
Duet kepemimpinan Mahkamah Konstitusi periode 2008-2011 ini mencerminkan usaha kita memastikan adanya kesinambungan antar generasi Hakim Konstitusi. Insya Allah selama satu tahun ke depam proses peralihan, pengalaman dari generasi periode pertama ke periode kedua akan berjalan mulus, lancar, tertib, dan teratur. Bahkan saya sendiri berharap kiranya proses peralihan pengalaman itu terjadi lebih cepat lagi agar segera dapat dituntaskan sehingga tugas besar Mahkamah Konstitusi dalam mengawal pemilu 2009 dapat terselenggara dengan sebaik-baiknya. Sukses Pemilu 2009 yang merupakan juga tahapan yang sangat penting dalam rangka peralihan generasi pada setiap lapisan kepemimpinan bangsa kita yang tentunya akan sangat menentukan perjalanan sejarah bangsa kita menuju masa depan yang lebih baik atau semakin baik. Tidak dapat dilepaskan juga dari suksesnya Mahkamah Konstitusi menyelesaikan setiap perselisihan yang mungkin timbul mengenai hasil-hasil perhitungan suara pemilu. 

Hadirin yang saya hormati dan para hakim yang saya muliakan,

Kita semua bersyukur bahwa Mahkamah Konstitusi telah berdiri dengan kukuh dan dengan itu tiang konstitusi juga akan tegak dnegan kokohnya. Semua ini akan terjadi dengan kesungguhan, kejujuran, kebersamaan, dan kerjasama semua hakim dan dukungan semua karyawan atau pegawai Mahkamah Konstitusi. Kita akan terus lanjutkan usaha untuk mewujudkan cita-cita bangsa kita untuk berdiri tegaknya negara kita sebagai negara hukum yang demokratis. Bangsa kita telah menentukan jalan untuk membangun kehidupan kebangsaan yang dicita-citakan para pendiri bangsa, para pendiri negara atau the founding leaders, melalui jalan demokrasi yang berdasar atas hukum atau melalui negaar hukum yang demokratis. Kita senantiasa perlu menyadari bahwa demokrasi tidak mungkin membawa kita mencapai cita-cita bangsa jika demokrasi itu tidak diimbangi dengan tegaknya prinsip negara hukum, rechtstaat (rule of law). Sementara itu, cita negara hukum atau rule of law itu sendiri juga tidak mungkin dapat tegak jika tidak ada peradilan yang terpercaya dan dapat dipercaya. Dengan kata lain tidak ada demokrasi tanpa rule of law dan tidak ada rule of law tanpa respected and respectable judiciary. Karena itu marilah terus kita jaga peradilan konstitusi yang baru berusia lima tahun ini agar Mahkamah ini dapat terus dipercaya, empat prinsip utamanya perlu terus kita sama-sama pelihara yaitu integritas, profesionalitas, imparsialitas, dan independensi. Keempat prinsip itu tercermin pula dalam masing-masing pribadi hakim Mahkamah Konstitusi yang secara sendiri-sendiri merupakan institusi penegak Konstitusi, itulah makna sembilan tiang pada bagian depan gedung Mahkamah Konstitusi kita ini. 
Di masa yang akan datang, kedudukan Mahkamah ini dalam sistem politik dan kenegaraan kita juga perlu terus semakin dimantapkan. Memang sesungguhnyalah lembaga peradilan merupakan suatu cabang kekuasaan yang tersendiri di luar cabang eksekuif dan legislatif. Keadilan konstitusional yang harus diwujudkan oleh Mahkamah Konstitusi tidak mungkin hanya memuaskan kepentingan salah satu cabang kekuasaan. Apalagi jika kekuasaan itu hanya berkaitan dengan kepentingan kelompok, golongan, atau apalagi terkait dengan kepentingan yang bersifat pribadi. Maka Mahkamah Konstitusi juga harus mempertimbangkan keseimbangan kepentingan antara negara dan warga negara, keseimbangan kepentingan antara negara, masyarakat, dan pasar. Pendek kata, Mahkamah Konstitusi hanya memutus hanya demi kebenaran dan keadilan yaitu keadilan dan kebenaran konstitusional berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Karena itu terimalah semua putusan Mahkamah Konstitusi selama lima tahun ini dengan lapang dada. Kami semua tidak pernah menyesal dan menyesali semua putusan yang telah diambil. Biarlah sejarah yang menilai kebergunaannya bagi masa depan Republik yang sama-sama kita cintai ini. Sekiranya selama kepemimpinan saya terdapat kekurangan atau tidak berterima, sudilah kiranya tuan-tuan dan puan-puan menghaturkan maaf yang seikhlas-ikhlasnya, manalah ada gading yang tidak retak. Karena itu kita harus selalu saling maaf memaafkan. Saya pun tidak pernah mengambil hati atas segala kritik bahkan kecaman selama lima tahun ini. Semuanya saya anggap sebagai masukan yang justru berguna bagi Mahkamah ini. 
Kepada ketua dan wakil ketua dan anggota Hakim Konstitusi yang baru kami ucapkan selamat bekerja. Saya percaya, pimpinan yang baru dan semua Hakim Konstitusi akan bekerja lebih baik lagi atau semakin baik dalam menghadapi tantangan yang semakin rumit dengan kreativitas baru di bawah duet kepemimpinan Pak Mahfud dan Pak Mukthie. Mari kita jadikan gedung ini dan ruang sidang ini sebagai simbol kesetiaan bangsa kita kepada Konstitusi sebagai hukum tertinggi, kesetiaan kita kepada sumpah dan janji tertinggi yaitu Undang-Undang Dasar 1945 sebagai konsensus kebangsaan, akta kewargaan, atau sebagai kontrak sosial antara kita sebagai warga negara untuk hidup dan berjuang bersama dalam wadah NKRI berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Sekali layar terkembang pantang surut ke belakang. Karena itu demokrasi kita tidak boleh mati dan cita-cita negara hukum kita tidak boleh patah semangat. Insya Allah Tuhan Yang Maha Kuasa senantiasa bersama kita. Amin. 
